Edukasi Literasi Keuangan Tingkat Dasar: Peningkatan Kemampuan Membedakan Needs dan Wants Melalui Metode Flashcard pada Siswa SD di NEC Taman Asri.

Latar Belakang
Literasi keuangan kini menjadi kompetensi krusial yang harus dimiliki setiap individu di tengah kompleksitas ekonomi global. Pemahaman yang baik mengenai keuangan tidak seharusnya baru diberikan pada usia dewasa, melainkan perlu ditanamkan sejak dini sebagai fondasi pembentukan perilaku finansial jangka panjang (Noor et al., 2023). Pada tingkat sekolah dasar, literasi keuangan mencakup pemahaman dasar mengenai nilai uang, kebiasaan menabung, serta kemampuan krusial dalam membedakan antara kebutuhan dan keinginan (Hasanah, 2021).
Dalam struktur ekonomi pribadi, kemampuan membedakan antara kebutuhan (needs) dan keinginan (wants) merupakan keterampilan paling fundamental dalam literasi keuangan. Kebutuhan merujuk pada segala sesuatu yang esensial untuk bertahan hidup dan menjalankan fungsi sehari-hari, sementara keinginan adalah segala sesuatu yang dicita-citakan namun tidak bersifat mendesak (Hasanah, 2021). Ketidakmampuan individu dalam menarik garis tegas antara keduanya sering kali menjadi akar dari kegagalan manajemen keuangan.
Saat ini, anak-anak sekolah dasar sering kali kesulitan membedakan antara apa yang benar-benar mereka butuhkan dengan apa yang sekadar mereka inginkan. Kondisi ini dipicu oleh gempuran konten pemasaran di platform digital yang membujuk anak-anak untuk menganggap keinginan sebagai kebutuhan demi tuntutan tren. Selain itu, fase psikologis anak yang lebih menyukai kepuasan instan menjadi tantangan tersendiri dalam menetapkan prioritas finansial.
Pentingnya menanamkan pemahaman ini juga berkaitan dengan proyeksi perilaku jangka panjang. Menurut Noor et al. (2023), nilai-nilai keuangan yang diajarkan sejak kecil bertindak sebagai investasi karakter yang melindungi mereka dari risiko gaya hidup boros saat dewasa nanti. Oleh sebab itu, edukasi mengenai needs dan wants tidak hanya berfokus pada aspek penghematan, tetapi juga menjadi sarana untuk melatih anak berpikir logis dan bertanggung jawab atas setiap pilihan ekonomi yang mereka ambil.
Tantangan utama dalam mengajarkan konsep needs dan wants pada siswa SD adalah sifat materinya yang seringkali dianggap abstrak. Anak-anak pada usia sekolah dasar berada pada tahap perkembangan kognitif operasional konkret, sehingga mereka memerlukan media pembelajaran visual yang nyata dan interaktif. Metode ceramah konvensional seringkali gagal mempertahankan fokus siswa dan kurang efektif dalam menanamkan nilai-nilai finansial yang membekas dalam ingatan siswa, Oleh karena itu, diperlukan sebuah metode pembelajaran yang konkret dan interaktif agar siswa dapat menginternalisasi konsep tersebut melalui pengalaman visual dan praktik langsung, sehingga perubahan perilaku yang diharapkan dapat tercapai secara efektif.
Untuk mengatasi kendala tersebut, penggunaan metode Flashcard (kartu bergambar) menjadi alternatif solusi yang menarik. Flashcard memungkinkan siswa untuk belajar melalui visualisasi objek nyata, sehingga perbedaan antara kebutuhan dan keinginan dapat dipahami secara lebih intuitif dan menyenangkan.
NEC Taman Asri (yang juga dikenal sebagai Nafisah English Course) adalah sebuah lembaga pendidikan non-formal yang berlokasi di Cipadu, Kec. Larangan, Kota Tangerang. NEC merupakan lembaga kursus yang fokus membantu siswa (khususnya tingkat SD dan menengah) untuk berkembang di bidang akademik. Meskipun berawal dari kursus bahasa (Inggris), NEC telah bertransformasi menjadi pusat edukasi yang juga memperhatikan pembentukan karakter dan keterampilan praktis siswanya juga memiliki peran strategis dalam membentuk kemandirian anak. Para siswa di NEC Taman Asri tidak terlepas dari salah satu permasalahan fundamental yang sering dihadapi oleh siswa sekolah dasar, yaitu kesulitan dalam menentukan prioritas konsumsi. Fenomena gaya hidup konsumtif yang dipicu oleh paparan media sosial dan iklan seringkali membuat anak sulit membedakan antara kebutuhan (needs) dan keinginan (wants). Banyak siswa yang lebih mengutamakan pemenuhan keinginan (wants) seperti mainan atau jajanan kekinian dibandingkan memahami apa yang sebenarnya mereka butuhkan (needs). Jika kecenderungan ini dibiarkan, dikhawatirkan siswa akan tumbuh dengan pola konsumsi yang tidak sehat dan perilaku impulsif yang berisiko pada kesehatan finansial mereka di masa depan. Oleh karena itu, edukasi mengenai skala prioritas menjadi materi inti yang harus disampaikan dengan cara yang tepat dan aplikatif. Melalui permainan kartu yang dinamis, siswa di NEC Taman Asri dapat terlibat aktif dalam mengklasifikasikan berbagai kebutuhan hidup, yang pada gilirannya akan meningkatkan retensi memori mereka terhadap materi yang diajarkan.
Berdasarkan urgensi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk mengedukasi literasi keuangan tingkat dasar melalui media Flashcard. Diharapkan, melalui pendekatan yang menyenangkan ini, siswa sekolah dasar di NEC dapat meningkatkan kemampuannya dalam membedakan antara kebutuhan dan keinginan, yang pada akhirnya akan membentuk karakter finansial yang lebih disiplin dan terencana sejak dini.
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